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Intisari 

Tujuan Studi: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan postur 

tubuh dan stres kerja dengan risiko keluhan musculoskeletal disorders (MSDs) pada pekerja 

kerajinan sarung tenun samarinda. 

 
Metodologi : Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

cross sectional. Populasi penelitian ini diambil dari KUB (Kelompok Usaha Bersama) sarung 

tenun samarinda. Jumlah sampel penelitian 65 responden dengan menggunakan total sampling. 

Data dikumpulkan menggunakan instrumen REBA (Rapid Entri Assissment), instrumen DASS-

42, dan instrumen NBM (Nordic Body Map). Analisis statistik dalam penelitian ini menggunakan 

uji chi square dengan α 0,05. 

 

Hasil : Hasil analisis univariat variabel karakteristik responden diperoleh hasil sebanyak 33,8% 

responden termasuk dalam kelompok umur 40-49 tahun, 100% berjenis kelamin perempuan, 

44.6% berpendidikan SMA, 83.1% responden termasuk dalam kategori masa kerja yang lama 

(lebih dari 10 tahun), dan 50.8% memiliki durasi kerja melebihi 42 jam/minggu. Mayoritas 

responden masing-masing memiliki risiko postur tubuh yang tinggi (63.1%), stress kerja dengan 

kategori ringan (53.8%), dan risiko keluhan MSDs dengan kategori risiko sedang (75.4%). Hasil 

analisis bivariat antara variabel postur tubuh dengan keluhan MSDs diperoleh nilai p-value 

sebesar 0,032 dan variabel stres kerja dengan keluhan MSDs diperoleh nilai p-value sebesar 

0,235. 

 

Kesimpulan : Adanya hubungan antara postur tubuh dengan risiko keluhan MSDs . Sedangkan 

variabel stres kerja tidak terdapat hubungan dengan keluhan MSDs. Diharapkan pekerja bisa 

melakukan peregangan otot serta rekayasa tempat kerja agar dapat mengurangi risiko terjadinya 

MSDs . 

Kata Kunci: Postur tubuh, Stres Kerja, Musculoskeletal Disorders 
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Abstract 

Study Objectives : This study aims to investigate the association between posture and work stress 

with the risk of developing musculoskeletal disorders (MSDs) among weaving craft workers in 

Samarinda. 

   

Methodology: This study uses a quantitative research design with a cross sectional approach. The 

population for this study was taken from KUB (Kelompok Usaha Bersama) samarinda woven 

sarongs. The number of research samples is 65 respondents using total sampling. Data was 

collected using the REBA (Rapid Entry Assissment) instrument, the DASS-42 instrument, and the 

NBM (Nordic Body Map) instrument. Statistical analysis in this study used the chi square test with 

α 0.05. 

 

Results : The results of the univariate analysis of the variable characteristics of the respondents 

obtained the results of 33.8% of respondents belonging to the age group of 40-49 years, 100% 

were female, 44.6% had high school education, 83.1% of respondents were included in the 

category of long working years (more than 10 years) , and 50.8% had a working duration 

exceeding 42 hours/week. The majority of respondents each had a high risk of posture (63.1%), 

mild category of work stress (53.8%), and moderate risk category of MSDs complaints (75.4%). 

The results of the bivariate analysis between body posture and MSD complaints obtained a p-

value of 0.032 and the work stress variable with MSD complaints obtained a p-value of 0.235. 

 

Conclusion: There is a relationship between body posture and the risk of MSDs complaints. While 

the work stress variable has no relationship with MSDs complaints. It is expected that workers can 

do muscle stretching and workplace engineering in order to reduce the risk of MSDs. 

Keywords: Posture, Work Stress, Musculoskeletal Disorders 
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1. PENDAHULUAN 

Dalam melakukan aktivitas terkait pekerjaan, sertifikasi K3 bagi karyawan mutlak 

diperlukan. Kecelakaan akibat kerja dan penyakit akibat kerja, khususnya bagi mereka yang 

bekerja di lingkungan berisiko tinggi, sangat penting untuk mengelola sistem manajemen K3. 

(Yuliandi & Ahman, 2019). 

Hasil dari analisis data terbaru dari Global Burden of Disease (GBD) 2019, sekitar 

1,71 juta orang di seluruh dunia mengalami nyeri muskuloskeletal., termasuk osteoarthritis, 

amputasi, rheumatoid arthritis, nyeri punggung, nyeri leher, patah tulang, dan cedera lainnya. 

. Penyebab paling umum tahun kecacatan di seluruh dunia adalah gangguan muskuloskeletal: 

sekitar 149 juta kasus, atau 17 persen dari semua tahun kecacatan di seluruh dunia..  (WHO, 

2022).  

Kajian terhadap 9.482 pekerja di 12 wilayah/kota administratif di Indonesia 

menunjukkan bahwa MSDs merupakan penyakit nomor satu yang diderita pekerja (16%), 

diikuti oleh penyakit kardiovaskular (8%), penyakit saraf (6%), dan penyakit THT (1,5%) 

(Kemenkes RI, 2018). Faktor individu, faktor lingkungan, dan faktor pekerjaan termasuk 

beberapa faktor yang dapat menyebabkan masalah muskuloskeletal  (Fatejarum & 

Susianti, 2018). 

Bekerja dengan postur yang tidak alami dapat menyebabkan bagian tubuh menjauhi 

posisi alaminya, seperti punggung terlalu bungkuk, leher terlalu tinggi atau rendah, dan 

posisi lainnya (Wijayati, 2019). Pekerjaan dengan postur kerja yang salah dan lama dapat 

menyebabkan penyakit otot dan gangguan lain pada pekerja, yang dapat menghambat proses 

produksi.Postur kerja yang salah dan lama bekerja dapat menyebabkan beberapa penyakit 

pada sistem muskuloskeletal dan gangguan lain pada pekerja, yang dapat menyebabkan 

proses produksi tidak maksimal (Masita et al., 2016).  

Gangguan musculoskeletal juga dapat terjadi dikarenakan faktor psikososial yaitu stres 

kerja (Putsa et al., 2022). Stres kerja dapat menyebabkan gangguan pada kesehatan fisik, 

mental dan sosial pekerja. Masalah kesehatan fisik yang dapat terjadi antara lain kelelahan 

kronis, sakit kepala, tekanan darah tinggi, penyakit kardiovaskular, dan gangguan 

muskuloskeletal (Sarifa & Wartono, 2020).  

Menenun adalah pekerjaan yang membutuhkan banyak ketelitian dan banyak waktu. 

Pekerjaan ini menggunakan alat tradisional yang mengharuskan pengerajin melakukan posisi 

kerja yang berisiko seperti menggenggam, memutar dan membungkuk selama berjam-jam 

dalam posisi duduk statis (Yosineba et al., 2020). 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan dan observasi yang dilakukan dengan wawancara 

singkat terhadap Koordinator KUB Putri Mahakam dan 4 orang pengerajin sarung tenun di 

samarinda seberang 60% pengerajin tenun mengalami keluhan dibagian punggung atas, 

punggung bawah atau pinggang bagian bawah saat bekerja dan hal tersebut merupakan 

gejalan MSDs, dikarenakan bekerja dengan posisi duduk yang sama selama kurang lebih 5 

jam dalam sehari. Pekerja tenun juga mengalami kondisi stres terkait penjualan kain tenun 

yang menurun akibat masa pandemi. Melihat persoalan yang ada, maka dari itu peneliti 

melakukan peneltian mengenai Hubungan Postur Tubuh Dan Stres Kerja Dengan Risiko 

Keluhan Musculoskeletal Disorders (Msds) Pada Pekerja Kerajinan Sarung Tenun 

Samarinda. 

 

2. METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross 

sectional. Populasi penelitian ini diambil dari KUB (Kelompok Usaha Bersama) sarung 

tenun samarinda. Jumlah sampel penelitian 65 responden dengan menggunakan total 

sampling. Data dikumpulkan menggunakan instrumen REBA (Rapid Entri Assissment), 

instrumen DASS-42, dan instrumen NBM (Nordic Body Map). Analisis statistik dalam 

penelitian ini menggunakan uji chi square dengan α 0,05. 
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3. HASIL PENELITIAN 

Tabel 1. Distribusi frekuensi variabel karakteristik sosio-demografi pada pekerja kerajinan 

tenun samarinda 

Variable n=65 % 

Kelompok Usia 

20-29 Tahun 

30-39 Tahun 

40-49 Tahun 

50-59 Tahun 

60-69 Tahun 

70-79 Tahun 

 

1 

12 

22 

20 

6 

4 

 

1,5 

18,5 

33,8 

30,8 

9,2 

6,2 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

 

0 

65 

   

0 

100 

Tingkat Pendidikan 

 SD 

SMP 

SMA 

 

13 

23 

29 

 

20,0 

35,4 

44,6 

Masa Kerja 

Baru-Sedang (≤6 – 

10 tahun) 

Lama (> 10 tahun) 

 

11 

 

54 

 

16,9 

 

83,1 

 

Durasi Bekerja 

(≤42 jam/minggu): 

Jam Kerja Eektif 

(>42 jam/minggu): 

Jam Kerja Efektif 

 

32 

33 

 

49,2 

50,8 

Sumber : Data Primer   

Pada data di atas menunjukkan bahwa karakteristik responden berdasarkan usia 

terbanyak ada pada kelompok usia 40-49 tahun berjumlah 22 responden (33,8%), semua 

responden berjenis kelamin perempuan yaitu 65 responden (100%), sebagian besar 

responden memiliki tingkat pendidikan SMA sebanyak 29 responden (44,6%), sebagian 

besar responden sudah bekerja dengan kategori masa kerja lama sebanyak 54 responden 

(83,1), dan responden paling banyak bekerja dengan durasi kerja >42 jam/minggu: jam kerja 

efektif sebanyak 33 responden (50,8%). 
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Tabel 2. Hubungan postur tubuh dan stres kerja dengan MSDs pada pekerja kerajinan tenun 

samarinda 

 

Variabel 

Keluhan MSDs  

p-value Sedang Tinggi 

n % n % 

Risiko Postur Tubuh 

Sedang 

Tinggi 

14 

35 

58,3 

85,4 

10 

6 

41,7 

14,6 
0,032 

Tingkat Stres Kerja  

Normal 

Ringan 

Berat 

13 

24 

12 

76,5 

68,6 

92,3 

4 

11 

1 

23,5 

31,4 

7,7 

 

0,235 

1Rao-Scott Chi-square test  

 

  

Pada data risiko postur tubuh dengan msds di atas menunjukkan hasil nilai p value = 

0,032  sehingga dapat dikatakan terdapat hubungan antara postur tubuh dan keluhan MSDs 

pada pekerja kerajinan sarung tenun samarinda, sedangkan pada data tingkat stres kerja 

dengan keluhan MSDs menunjukkan hasil p value = 0,235 yang berarti tidak terdapat 

hubungan antara stres kerja dengan keluhan MSDs pada pekerja kerajinan sarung tenun 

samarinda. 

 

4. PEMBAHASAN 

 

4.1  Hubungan postur tubuh dengan keluhan musculoskeletal disorders 

 

Berdasarkan hasil uji chi-square menunjukkan bahwa postur tubuh mempunyai 

hubungan bermakna dengan keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pekerja 

kerajinan sarung tenun samarinda yang berarti menerima hipotesis. Pada penelitian ini 

terdapat responden paling banyak yang mengalami resiko postur tubuh sedang dan tinggi 

tetapi mengalami keluhan msds sedang. Penelitian ini sejalan dengan (Pandey et al., 2020) 

yang menyatakan terdapat hubungan yang bermakna antara postur tubuh dengan keluhan 

musculoskeletal disorder (MSDs), yang mana responden paling banyak mengalami keluhan 

MSDs resiko sedang. 

Adanya hubungan antara postur tubuh dengan keluhan MSDs disebabkan karena pada 

saat bekerja postur tubuh tidak baik. Postur tubuh yang tidak baik saat bekerja, seperti duduk 

kaku, posisi leher menekuk, tubuh yang cenderung ke depan, posisi kaki pekerja yang tidak 

stabil dan menekuk terlalu lama akan meningkatkan resiko untuk mengalami keluhan MSDs 

(Rika et al., 2022) .  

Berdasarkan hasil penelitian mayoritas responden memiliki usia 40-49 tahun yang 

mana merupakan salah satu faktor resiko postur tubuh tinggi sehingga dapat mengalami 

keluhan MSDs. Kesimpulan tersebut didukung oleh (Putri, 2019) , yang menjelaskan bahwa 

masalah otot rangka sangat terkait dengan usia, masalah pertama muncul saat berusia 35 

tahun, dan jumlah keluhan bertambah seiring bertambahnya usia.  

Durasi bekerja tidak efektif juga menjadi faktor terjadinya resiko postur tubuh tinggi 

sehingga dapat menyebabkan MSDs. Kesimpulan tersebut didukung oleh (Masita et al., 

2016), yang menyatakan bahwa kapasitas tubuh akan menurun jika pekerjaan dilakukan 

dalam waktu lama tanpa istirahat, yang dapat menyebabkan postur tubuh tidak baik sehingga 

terjadi keluhan nyeri anggota tubuh. 
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Menurut observasi pada saat penelitian adanya hubungan antara postur tubuh dengan 

MSDs disebabkan gerakan yang tidak berhenti selama waktu yang lama. Gerakan yang terus 

dilakukan dapat menyebabkan tegangan berlebihan pada otot dan sirkulasi yang lebih buruk 

pada sendi yang dapat mengakibatkan terjadinya keluhan MSDs (Ningrum & Febriyantoro, 

2021). Tidak adanya sandaran pada kursi penenun, tinggi kursi penenun yang tidak pas, serta 

sebagian besar penenun tidak menambahkan spons atau bantalan di bagian bokong dapat 

menyebabkan postur tubuh tidak baik sehingga dapat menyebabkan gangguan MSDs (Alias 

et al., 2020). 

Hasil penelitian didukung oleh hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan antara postur tubuh dengan keluhan musculoskeletal disorders (Nidaan et 

al., 2019; Simorangkir et al., 2021; Pandey et al., 2020; Lop et al., 2019) 

 

4.2 Hubungan stres kerja dengan keluhan musculoskeletal disorders 

 

Berdasarkan uji chi square menunjukkan bahwa stres kerja tidak mempunyai 

hubungan bermakna dengan keluhan musculoskeletal disorders pada pekerja tenun yang 

berarti menolak hipotesis. Hal ini bisa juga dikarenakan ambang sensasi nyeri atau pun sakit 

seseorang berbeda dengan yang lainnya. Jika seseorang bisa menghubungkan rasa sakit 

dengan hasil positif, maka dapat menahan sakit dengan sangat baik atau sebaliknya (Corputty 

et al., 2021). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi stres kerja dapat terjadi karena adanya kontrol 

tingginya tingkat pekerjaan (Hämmig, 2020). Tuntutan fisik yang tinggi, dukungan sosial 

yang tinggi dan ada beberapa responden menganggap pekerjaan ini memiliki ketegangan 

yang tinggi sehingga berisiko mengalami keluhan MSDs (Rahmah & Herbawani, 2021). 

Faktor pendidikan juga dapat menjadi salah satu penyebab responden tidak mengalami 

stres kerja yang mana tingkat pendidikan responden menunjukkan bahwa SMA merupakan 

jenjang pendidikan tertinggi pekerja.  Tingkat pendidikan pekerja cukup baik sehingga 

pekerja dapat dengan baik dan mengerti cara mengatur tuntutan atau tekanan saat 

bekerja sehingga mempengaruhi tingkat stres saat bekerja.  

 Jenis kelamin juga dapat menjadi faktor kondisi stres pekerja, yang mana semua 

responden berjenis kelamin perempuan yang berarti sebagian besar responden bukan 

menjadikan menenun sebagai pekerjaan utama untuk memenuhi kebutuhan hidup sehingga 

pekerja tidak mendapat tuntutan dalam bekerja dan tidak mengalami tekanan berlebih yang 

dapat mengakibatkan stres kerja (Santoso & Ariska, 2018). 

Hasil penelitian didukung oleh hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

tidak terdapat hubungan antara stres kerja dengan keluhan musculoskeletal disorders (Triwati 

et al., 2022; Corputty et al., 2021;Khandan et al., 2018). 

 

5. SIMPULAN 

Terdapat hubungan yang signifikan antara postur tubuh dan risiko keluhan MSDs. 

Pekerja dengan postur tubuh yang lebih tinggi memiliki risiko MSDs yang lebih tinggi. 

Tidak ditemukan hubungan yang signifikan antara stres kerja dan keluhan MSDs pada 

pekerja tenun.  

 

6. SARAN DAN REKOMENDASI 

 Pekerja dapat mengubah porsi tinggi pada kursi penenun agar mendapatkan posisi 

kerja yang ergonomis, menambahkan sandaran pada bagian kursi kerja penenun dan 

menambahkan spons atau bantalan di bagian bokong, mengingat pengrajin tenun bekerja 

dengan posisi duduk dalam waktu yang lama. Pekerja juga perlu mengelola stres dengan 

baik, seperti tidur yang cukup, olahraga, dan meningkatkan ibadah. 
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